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MEDDINA MATAHARI 
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ABSTRAK 

 
Telah ditemukan kapang-kapang patogen penyebab infeksi pada daun 

cabai rawit, dimana di antara kapang-kapang tersebut terdapat kapang Penicillium 
sp. yang dikenal mempunyai senyawa antibiotik. Eksplorasi lebih lanjut mengenai 
kemampuan antibakteri kapang filosfer perlu dilakukan sebagai pengembangan 
dalam agen biokontrol bagi pengembangan penyakit pada tanaman yang 
disebabkan oleh bakteri. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengisolasi kapang 
dari filosfer daun tanaman cabai rawit sehat dan sakit, mengetahui aktivitas 
antibakteri isolat kapang filosfer daun tanaman cabai rawit terhadap bakteri 
Erwinia sp. dan bakteri Bacillus subtilis, serta identifikasi kapang yang memiliki 
aktivitas antibakteri unggul dari filosfer daun tanaman cabai rawit. Metode yang 
digunakan dalam uji aktivitas kapang antibakteri adalah metode titik  yaitu dengan  
menitikkan spora isolat kapang pada permukaan media NA. Metode ini diawali 
dengan inokulasi bakteri menggunakan metode pourplate dan metode streakplate. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diperoleh 7 isolat kapang dari lapisan 
filosfer daun tanaman cabai rawit yang menghasilkan senyawa antibakteri yang 
ditunjukkan dengan terbentuknya zona inhibisi atau zona hambat. Dua isolat 
kapang berhasil di identifikasi sebagai angota genus Cercospora, dua lainnya 
Penicillium, satu di identifikasi sebagai genus Rhizopus dan 2 jenis kapang belum 
diketahui genusnya. Potensi antibiotik paling kuat terdapat pada kapang 
Penicillium sp. dari filosfer daun hijau bintik kuning dengan besar zona hambat 
25mm dan paling lemah pada kapang Cercopsora sp. dari filosfer daun sehat 
dengan besar zona hambat 5mm.  
 
   
Kata kunci: isolasi dan identifikasi, kapang filosfer, Capsicum frutescens, 

antibakteri. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bakteri adalah suatu organisme yang jumlahnya paling banyak dan 

tersebar luas dibandingkan dengan organisme lainnya di bumi. Bakteri umumnya 

merupakan organisme uniseluler (bersel tunggal), prokariot, tidak mengandung 

klorofil, serta berukuran mikroskopik (sangat kecil). Bakteri memiliki jumlah 

spesies mencapai ratusan ribu atau bahkan lebih. Mereka ada di mana-mana mulai 

dari di tanah, di air, di organisme lain, dan lain-lain, selain itu juga berada di 

lingkungan yang ramah maupun yang ekstrim.  

Bakteri patogen merupakan kelompok bakteri parasit yang menimbulkan 

penyakit pada manusia, hewan maupun tumbuhan. Salah satu penyebab busuk 

lunak pada daun adalah bakteri Erwinia sp yang dapat mengakibatkan kematian 

dan berdampak kerugian bagi petani. Erwinia sp adalah sebuah spesies bakteri 

gram negatif dari famili Enterobacteriaceae. Ukuran selnya (0.5 – 1.0) x (1 – 3) 

micron dan bersifat motil. Bakteri lain yaitu Bacillus subtilis, yang awalnya 

dikenal sebagai bakteri non patogen bagi tumbuhan (Claus dan Berkeley, 1986). 

Namun pada perkembangannya bakteri ini berhasil diidentifikasi dari tanaman 

yang memiliki gejala penyakit busuk lunak (Stanghellini dan Rasmussen, 1989).  

Selain Erwinia sp. bakteri lain yang dapat menyebabkan penyakit pada 

tanaman adalah Bacillus subtilis. Menurut Kararah et al. (1985), dengan 

menyuntikkan Bacillus subtilis ke siung bawang putih dapat menyebabkan 
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terjadinya busuk lunak pada bawang putih. Bergey's Manual Systematic 

Bacteriology mencatat bahwa pectin polisakarida dan jaringan tanaman dapat 

diuraikan oleh Bacillus subtilis sehingga mikrobia ini dapat menyebabkan busuk 

lunak umbi kentang (Claus dan Berkeley, 1986). Penelitian lain melaporkan 

bahwa Bacillus subtilis berhasil diisolasi dari tanaman yang memiliki gejala 

penyakit busuk lunak. 

Selain bakteri, terdapat juga kapang yang bersifat saprofit atau parasit, 

bahkan patogen sehingga menyebabkan penyakit baik pada tanaman, hewan, 

maupun manusia. Pada tanaman, infeksi kapang ini dapat mengakibatkan 

terganggunya pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan. Beberapa jenis kapang 

bersifat parasit obligat sehingga dapat terus tumbuh dan memperbanyak diri 

apabila tetap berasosiasi dengan tanaman inangnya, sedangkan kapang parasit 

non-obligat, membutuhkan tanaman inang pada sebagian hidupnya dan masih 

tetap dapat menyelesaikan daur hidupnya dari bahan organik yang ada di 

lingkungan sekitarnya. 

Bakteri dan kapang merupakan mikrobia yang paling banyak mendominasi 

daun. Beberapa spesies mikrobia ini dapat diisolasi dari dalam jaringan tanaman 

dan permukaan organ tanaman yang sehat atau menunjukkan gejala sakit. Salah 

satu bagian yang merupakan habitat mikrobia ini adalah daun, dan daerah itu 

disebut filosfer. Komunitas mikrobia pada daun beragam dan mencakup genera 

bakteri, kapang, ragi, alga, kadang protozoa dan nematode (Agustinus, 2005). 

Kapang filosfer termasuk ke dalam kelompok kapang interior yang hidup 

di permukaan daun (Petrini, 1991). Mayoritas daun yang terinfeksi kapang 
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filosfer, ditransmisi secara horisontal melalui udara dan serangga. Pada beberapa 

endofit dan epifit telah terbukti terinfeksi oleh spora melalui udara (Kinkel 1991; 

Osorio dan Stephan1991; Sahashi 2000) tetapi ada pula kolonisasi daun secara 

vertikal melalui tunas dan ranting (Wildman dan Parkinson1979; Johnson dan 

Whitney1992). 

Kolonisasi daun oleh beberapa kapang filosfer dipengaruhi oleh kondisi 

microenvironment pada permukaan daun (Osono dan Mori, 2003). Kondisi 

microenvironment tersebut adalah kondisi yang dipengaruhi oleh matahari dan 

yang tidak dipengaruhi matahari (di bawah naungan). Daun di bawah sinar 

matahari mempunyai frekuensi filosfer lebih tinggi dibandingkan dengan daun 

dibawah naungan. 

Selain habitat bagi mikrobia saprofit, filosfer juga merupakan habitat bagi 

mikrobia antagonis (Preece and Dickinson, 1971). Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Tantawi et al. (1993) terdapat 26 spesies kapang yang 

berhasil diisolasi dari daun karet yang berasal dari kebun pembibitan karet Pusat 

Penelitian Perkebunan Getas. Menurut Leben (1971) pada daun apel terdapat 

banyak spesies kapang benang dan khamir, di mana 80-90 % di antaranya 

merupakan khamir. Beberapa jenis khamir (Cryptococus infirmo-miniatus, C. 

laurentii, Rhodotorula glutinis) efektif untuk mengendalikan penyakit pascapanen 

pada buah pear (Benbow dan Sugar, 1999). 

Kalogiannis (2009) melaporkan bahwa phyllosphere yeast mampu 

mengendalikan kapang abu-abu pada tanaman tomat. Sembilan dari total 30 yeast 

menunjukkan aktivitas biokontrol yang signifikan terhadap bakteri patogen 
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Botrytis cinerea. Sebagian phyllosphere fungi mengandung senyawa antibakteri 

yaitu senyawa yang mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri. Pada 

penelitian sebelumnya yang dilakukan Matahari (2009) telah berhasil diisolasi 

kapang patogen dari daun tanaman cabai rawit (Capsicum frutescens) yang 

menunjukkan gejala penyakit. Kapang tersebut adalah Fusarium sp., Penicillium 

sp., dan Aspergillus sp.  

Terdapat peluang-peluang untuk eksplorasi lebih lanjut mengenai 

kemampuan kapang filosfer cabai rawit sebagai antibakteri. Sehubungan dengan 

itu penelitian ini akan mengkaji keberadaan kapang dari lapisan filosfer daun 

tanaman cabai rawit yang memiliki aktivitas antibakteri, sehingga nantinya dapat 

dikembangkan sebagai agen biokontrol bagi tanaman.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian latar belakang masalah di atas, pokok 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapakah jenis kapang yang diperoleh dari hasil isolasi lapisan filosfer 

daun tanaman cabai rawit sehat dan sakit? 

2. Bagaimana hasil uji aktivitas antibakteri kapang filosfer tanaman cabai 

rawit? 

3. Bagaimana hasil identifikasi kapang filosfer unggul yang memiliki 

aktivitas antibakteri?  
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui jenis kapang hasil isolasi dari filosfer daun tanaman cabai 

rawit  sehat dan sakit. 

2. Mengetahui aktivitas antibakteri isolat kapang filosfer daun tanaman cabai 

rawit.  

3. Mengetahui hasil identifikasi kapang filosfer unggul dari filosfer daun 

tanaman cabai rawit. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui keragaman kapang filosfer dari daun tanaman cabai rawit. 

2. Sebagai langkah awal dalam mengetahui keberadaan aktivitas 

antibakteri pada filosfer tanaman cabai rawit. 

3. Mengetahui jenis kapang filosfer unggul yang potensial dalam 

menghasilkan antibakteri dan ekplorasinya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

1. Diperoleh 20 isolat kapang dari lapisan filosfer daun tanaman cabai rawit 

sehat dan daun cabai rawit sakit. 

2. Diperoleh 7 isolat kapang dari lapisan filosfer daun tanaman cabai rawit 

yang menghasilkan senyawa antibakteri terhadap bakteri Erwinia sp. 

ditunjukkan dengan terbentuknya zona hambatan. 

3. Dua isolat kapang berhasil diidentifikasi sebagai angota genus 

Cercospora, dua lainnya sebagai anggota genus Penicillium, satu 

diidentifikasi sebagai anggota genus Rhizopus dan 2 jenis kapang belum 

teridentifikasi. 

 

B. Saran  

1. Perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui kandungan senyawa aktif 

pada kapang penghasil antibakteri. 

2. Perlu identifikasi lebih lanjut untuk kapang penghasil antibakteri hingga 

level spesies. 

3. Perlu dilakukan eksplorasi kemampuan kapang penghasil antibakteri 

sebagai agen biokontrol bagi tanaman. 

 

40 
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